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BAB IX 

KESIMPULAN 

Penelitian Disertasi ini dilatarbelakangi oleh adanya dinamika performa 

keberterimaan ekspresi pelingkup bangunan tinggi dalam konteks tempat. Terdapat 

2 (dua) isu utama dalam performa keberterimaan ekspresi pelingkup bangunan 

tinggi, yaitu kultural dan klimatik. Ekspresi arsitektur mempunyai definisi sebagai 

proses komunikasi melalui bentuk bangunan yang ditujukan untuk membangun 

kesamaan persepsi akan pesan yang disampaikan. Klimatik adalah sesuatu yang 

berhubungan dengan iklim yaitu mencakup suhu, kelembapan dan radiasi matahari. 

Kultural dikaitkan dengan tradisi dan kesejarahan yang melekat dalam struktur 

sosial masyarakat. Bangunan bertingkat tinggi mempunyai pelingkup yang 

berfungsi sebagai kontrol terhadap kondisi iklim dengan tetap memberikan upaya 

penghematan energi dan mempunyai ekspresi yang dapat diterima oleh masyarakat 

sekitar, mengingat ekspresi bengunan gegantik berada di ruang visual publik. 

Permasalahan rancangan arsitektur pada bangunan bertingkat tinggi adalah 

keterbatasan dalam konfigurasi bentuk pelingkup karena pertimbangan rasionalitas 

struktur dan konstruksi, sehingga cenderung berbentuk kubistis dan polos. Wujud 

gigantic pada bangunan bertingkat tinggi mempunyai permasalahan terhadap 

kemampuan beradaptasi dengan iklim dan permasalahan dalam membangkitkan 

tradisi arsitektur lokal. Wilayah tropis lembap seperti di Indonesia mempunyai 

tantangan iklim yang besar, sedangkan adaptasi terhadap iklim sudah berkembang 

melalui arsitektur tradisional. Konteks tradisi yang terdapat pada arsitektur 
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tradisional dapat dibangkitkan kembali melalui pendekatan pemikiran dan strategi 

desain.  Tradisi juga mecakup budaya kontemporer yang berkembang pada satu era. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengorganisasian persepsi 

Gestalt, semiotik triadik, desain tropis (Critical Tropicalism) dan teori relasi 

Fungsi-Bentuk-Makna. Metode yang digunakan adalah kategorisasi, interpretasi 

dan, simulasi software (Trnsys) untuk menganalisis data hasil responden dan 

observasi. Data diperoleh dari kuesioner responden pengamat dan penghuni yang 

berada disekiar lokasi kasus studi dapat merespresentasikan persepsi dan 

interpretasi kolektif terhadap ekspresi pelingkup bangunan kasus studi.  

Pertanyaan pertama penelitian ini adalah; Apakah ekspresi kultural dan 

ekspresi klimatik pelingkup bangunan bertingkat tinggi dipengaruhi oleh identitas 

tempat? Ekspresi dipengaruhi oleh identitas tempat, yaitu kondisi klimatik dengan 

kondisi kultural. Kondisi iklim terkait dengan kontek natural dan kondisi klutural 

dikaitkan dengan struktur sosial. Ekspresi klimatik dalam arsitektur deskripsikan 

sebagai cici-ciri yang melekat pada bentuk arsitektur yang merupakan perwujudan 

dalam merespon iklim untuk mencapai performa iklim yang baik melalui pelingkup 

bangunan. Ekspresi Kultural diartikan segala sesuatu yang berhubungan dengan 

unsur tradisi dan kesejarahan yang berupa fisik maupun non fisik yang berkembang 

dan melekat di dalam kehidupan masyarakat yang direpresentasikan melalui simbol 

atau tanda. Kultural dalam konteks ekspresi juga terkait dengan karakter tempat. 

Pertanyaan kedua penelitian ini adalah; Bagaimana menginterpretasi ekspresi 

kultural dan ekspresi klimatik pada bentuk pelingkup bangunan di keempat kasus 

studi? Cara menginterpretasikan ekspresi kultural dan klimatik pelingkup bangunan 

tinggi adalah dengan Metode Identifikasi, Kontekstualisasi dan Implementasi atau 
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disingkat “IKI”. Terdapat 5 (tahap) dalam menginterpretasikan ekspresi pelingkup 

bangunan tinggi yaitu; 1) Menentukan rasio jarak pandang, 2) Identifikasi dengan 

menggunakan prinsip pengorganisasian Gestalt, 3) Kontekstualisasi ekspresi dasar 

melalui interpretasi berdasarkan kategorisasi ekspresi kultural dan klimatik, 4) 

Klasifikasi unsur-unsur pembentuk kategorisasi berdasarkan hasil interpretasi. 5) 

Melakukan klasifikasi kategori kebeterimaan ekspresi kultural dan klimatik. 

Pertanyaan ketiga penelitian ini adalah; Bagaimana mengukur performa 

keberterimaan ekspresi kultural dan ekspresi klimatik pada bentuk pelingkup 

bangunan di keempat kasus studi? Mengukur performa keberterimaan ekspresi 

kultural melalui metode triangulasi pengamat, penghuni dan arsitek melalui metode 

IKI.  Mengukur performa keberterimaan ekspresi klimatik menggunakan simulasi 

software trnsys dengan membandingkan performa klimatik hasil simulasi bangunan 

dengan menggunakan pelingkup dan tanpa pelingkup. Pengukuran ekspresi kultural 

menggunakan skala ordinal menghasilkan 2 (dua) kategori yaitu; Perhatian desain 

pada konteks kesejarahan dan Perhatian desain pada konteks tradisi. Pengukuran 

ekspresi klimatik menggunakan skala interval menghasilkan 2 (dua) kategori yaitu; 

Konfigurasi bentuk pelingkup dan Perubahan geometri antar lantai. 

Pertanyaan ke empat penelitian ini adalah Bagaimana relasi yang terjalin 

antara ekspresi kultural dan ekspresi klimatik pada bentuk pelingkup bangunan di 

keempat kasus studi? Relasi terjalin di dalam dinamika performa keberterimaan 

ekspresi kultural dan klimatik asebagai pusat orientasi siklus pengalaman 

berarsitektur. Terjadi perputaran aspek Fungsi-Bantuk-Makna menuju capaian 

performa dengan melakukan kontekstualisasi natural dan struktur sosial yang 

menghasilkan ekspresi kultural dan ekspresi klimatik. Semakin kuat ekspresi yang 
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dihasilkan maka semakin kuat performa keberterimaaan atau tercapai 

keberterimaan inklusif.  

Penelitian disertasi ini mempunyai batasan terhadap lingkup kajian bangunan 

tinggi yang berada di daerah tropis dengan keragaman budaya. Penelitian di daerah 

yang mempunyai iklim 2 (dua) musim perlu dilakukan untuk pengembangan 

metode dan konsep teori yang ditemukan pada penelitian disertasi ini. Metode dan 

konsep teori yang ditemukan dalam penelitian disertasi ini juga perlu diuji cobakan 

pada bangunan tidak bertingkat atau bertingkat rendah di daerah tropis lembap. 
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